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           Kesesuaian lahan salak pondoh sangat penting untuk menjamin peningkatan dan keberlanjutan produksi 
salak pondoh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akurasi penggunaan analisis tandan melalui uji nilai 
dendogram dengan koefisien korelasi kofenitik. Data yang diamati meliputi komponen lahan, pertumbuhan, 
kualitas dan kuantitas produksi salak pondoh. Data yang diperoleh diproses dengan analisis tandan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dendogram yang disusun berdasarkan koefisien korelasi kofenitik 0,7377 ( < 0,8 ) 
yang mempunyai arti bahwa dendogram tersebut dijumpai banyak penyimpangan. Oleh karena itu analisis tandan 
yang disusun dengan koefisien jarak perlu dilakukan. Hasil analisis tandan berdasarkan jarak menghasilkan 
dendogram yang mempunyai koefisien korelasi kofenitik 0,9720 (> 0,8), yang berarti bahwa dendogram tersebut 
hasilnya lebih baik tidak banyak penyimpangan. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh dan  hubungan  
pertumbuhan, kuantitas hasil dan kualitas hasil dengan  sifat-sifat dan ciri -ciri lahan. Berdasarkan komponen 
lahan yang berbeda telah disusun klasifikasi kemampuan lahan salak pondoh berdasarkan faktor pembatas 
produksi dan tingkat mengatasi kesulitan dalam klasifikasi lahan, klasifikasi lahan telah tersusun. Telah diketahui 
bahwa ada 2 ordo kesesuaian lahan ( sesuai dan tidak sesuai ), 5 klas dan 10 subklas. 
 





Land suitability for salak pondoh is an urgent need to guarantee the increase and continuity of fruit production. 
The objectives of this research are to know the accuracy of cluster analysis application by examined the value of 
dendrograms cophenetic correlation coefficient. The data collected were land components as well as salak pondoh 
growth, production  quantity,and production quality. The data were processed using the cluster analysis. The 
result of the research produced dendrograms which were constructed by corelation coeficient which had 
cophenetic correlation coefficient 0.7377 ( < 0,8 ),that mean the dendograms has many distortion, that way  the 
cluster analysis which were constructed by distance coeficient should be processed. The result produced 
dendograms which had a cophenetic correlation coeficient of 0,9720 (> 0,8), Then, to assess the influence and 
relation of growth variables, production quantity and production quality variables into in set of land characters. 
Based on rating of differing factor had been compiled for land capability classification of salak pondoh. 
Considering the production limiting factor and the level of over coming difficulties in the land classification, land 
suitability classification has been compiled. Now it is known that there are 2 order of land suitability (suitable and 
suitable ), and 5 classes and 10 cubclasses. 
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